MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SIKLUS I
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Materi
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
	Azka Ulhaq Shetarro
SDN 81/II Muara Bungo
Tahun 2025
SD
Matematika
C/ V 
Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
2 X 35 Menit

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik telah memahami konsep pecahan melalui benda konkret maupun gambar.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi pecahan senilai.
· Peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam mencari KPK dari dua bilangan atau lebih.
· Peserta didik mampu mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan penyebut yang sama.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri
· Bernalar Kritis.
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Matematika kelas V. 
· Kartu Uno

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar:
1. Peserta didik reguler/tipikal
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi
3. Peserta didik dengan kesulitan belajar

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang dipadukan dengan media Kartu UNO
· Langkah langkah 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan memperkenalkan media Kartu UNO sebagai alat bantu belajar hari ini. Guru menjelaskan bahwa setiap warna dan angka pada kartu akan memiliki peran penting dalam aktivitas kelompok.
2. Guru membimbing peserta didik untuk berpikir kritis dengan yang mereka ketahui, Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang heterogen. Setiap anggota kelompok diminta mengambil satu buah Kartu UNO secara acak; angka yang tertera pada kartu tersebut (misalnya angka 1, 2, atau 3) resmi menjadi nomor identitas siswa tersebut di dalam kelompoknya.
3. Guru membantu siswa untuk memberikan pertanyaan, Guru menyajikan masalah atau pertanyaan terkait materi pelajaran kepada seluruh kelas. Dalam variasi ini, guru bisa menggunakan warna kartu untuk menentukan kategori pertanyaan, misalnya kartu merah untuk soal analisis dan kartu hijau untuk soal pemahaman konsep.
4. Guru meminta siswa untuk mengerti secara mandiri dari kegiatan yang dilakukan Siswa melakukan diskusi "Heads Together" atau menyatukan pikiran di dalam kelompoknya. Siswa yang memegang nomor kartu tertentu bertanggung jawab memastikan rekan sekelompoknya memahami jawaban tersebut, karena mereka tidak tahu nomor mana yang nantinya akan dipanggil untuk mewakili kelompok.
5. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi atau merangkum kegiatan pembelajaran Guru mengambil satu Kartu UNO dari tumpukan kartu sisa secara acak sebagai sistem undian. Jika guru menarik kartu angka 5, maka seluruh siswa yang memegang kartu nomor 5 dari tiap kelompok harus berdiri untuk menjawab pertanyaan atau membacakan rangkuman hasil diskusi mereka.
6. Authentic Assessment (Guru memberikan penilaian kepada peserta didik) Guru memberikan apresiasi dan penilaian berdasarkan ketepatan jawaban serta kekompakan kelompok. Untuk menambah antusiasme, kelompok yang menjawab dengan benar dapat diberikan poin tambahan sesuai dengan angka yang tertera pada kartu UNO yang mereka pegang.

	KOMPNEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan, siswa diharapkan mampu:
1. Menyamakan Penyebut: Peserta didik dapat menentukan penyebut yang sama dari dua atau lebih pecahan dengan menggunakan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) secara tepat.
2. Operasi Penjumlahan: Peserta didik dapat menghitung hasil penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda dengan benar.
3. Operasi Pengurangan: Peserta didik dapat menghitung hasil pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda dengan benar.
4. Penyederhanaan Hasil: Peserta didik dapat menyederhanakan hasil operasi penjumlahan atau pengurangan pecahan ke dalam bentuk yang paling sederhana.
5. Pemecahan Masalah (Soal Cerita): Peserta didik dapat menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam kehidupan sehari-hari.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Dalam Kurikulum Merdeka, Pemahaman Bermakna adalah inti dari apa yang akan diingat siswa dalam jangka panjang, bahkan setelah mereka lupa rumus matematikanya. Ini menjawab pertanyaan siswa: "Mengapa saya harus belajar ini?"
Berikut adalah beberapa poin Pemahaman Bermakna untuk materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan kelas 5 SD:
Pemahaman Bermakna
· Pentingnya Kesamaan Satuan: Siswa memahami bahwa untuk menggabungkan atau membandingkan dua hal (dalam hal ini pecahan), mereka harus berada dalam "bahasa" atau penyebut yang sama. Sama seperti kita tidak bisa menjumlahkan 2 apel dengan 3 jeruk menjadi 5 apel, kita tidak bisa langsung menjumlahkan  dengan tanpa menyamakan penyebutnya.
· Akurasi dalam Kehidupan Sehari-hari: Siswa menyadari bahwa pecahan sangat penting dalam situasi nyata seperti memasak (menakar bahan), pertukangan (mengukur panjang kayu), atau pembagian warisan/harta agar adil dan presisi.
· Konsep Keadilan dan Berbagi: Melalui pecahan, siswa belajar bagaimana membagi sesuatu secara merata dan menghargai bagian yang kecil sebagai komponen penting dari satu kesatuan yang utuh.
· Efisiensi dalam Pengambilan Keputusan: Siswa dapat memperkirakan sisa atau total dari suatu sumber daya (seperti sisa bahan bakar, sisa waktu, atau sisa persediaan makanan) dengan cepat menggunakan logika pecahan.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	1. "Ibu memiliki setengah loyang kue cokelat dan seperempat loyang kue keju. Jika digabungkan, apakah kue Ibu menjadi satu loyang penuh? Mengapa?"
2. "Mana yang lebih banyak, kamu makan  bagian pizza atau  bagian pizza? Apakah kita bisa langsung menjumlahkannya?"
3. "Jika kamu ingin membuat minuman cokelat yang memerlukan  gelas air, tapi kamu baru menuangkan  gelas, apakah kamu tahu berapa banyak air lagi yang harus ditambahkan? Bagaimana cara menghitungnya?"
4. "Seorang penjahit punya kain sepanjang meter. Jika ia menggunakan  meter untuk membuat baju, menurutmu apakah sisa kainnya masih lebih dari 1 meter?"
5. "Bolehkah kita langsung menjumlahkan +  menjadi   (atas tambah atas, bawah tambah bawah)? Jika tidak boleh, apa yang harus kita lakukan terlebih dahulu agar penjumlahannya adil?"
6. "Apa gunanya kita belajar mencari KPK saat akan menjumlahkan pecahan yang angka bawahnya (penyebutnya) berbeda?"

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan I Menguraikan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

	· Kegiatan Pendahuluan ( 15 Menit)
1. Guru dan siswa mengkondisikan kelas
2. Guru meminta siswa memimpin untuk membaca doa
3. Guru melakukan absensi 
4. Guru mengajak siswa untuk melakukan yel-yel/ icebreaking
5. Guru memberikan apersepsi
6. Guru memberikan motivasi
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Kegiatan Inti (40 Menit)
Pembelajaran Topik
Penjumlahan dan Pengurahan Pecahan
Tahap 1: Persiapan Game
1. Siswa tetap dalam kelompok (4-5 orang).
2. Setiap kelompok mendapatkan satu set kartu UNO (ambil kartu angka 1-9 saja, sisihkan kartu aksi seperti Skip atau Draw).
3. Guru menjelaskan aturan main:
· Warna kartu tidak berpengaruh, yang dilihat hanya angkanya.
· Kartu pertama yang diambil menjadi Pembilang (atas).
· Kartu kedua yang diambil menjadi Penyebut (bawah).
· Aturan Penting: Angka pembilang harus lebih kecil dari penyebut agar menjadi pecahan biasa (jika terbalik, siswa boleh menukar posisinya).
Tahap 2: Pengambilan Kartu (Eksplorasi)
1. Setiap kelompok mengambil 4 kartu secara acak dari tumpukan.
2. Dari 4 kartu itu, mereka harus membentuk 2 pecahan.
· Contoh: Muncul angka 2, 3, 4, dan 5.
· Siswa membentuk pecahan  dan 
3. Guru memberi instruksi: setiap kelompok melakukan penjumlahan Pecahan.
Tahap 3: Diskusi dan Pengerjaan (Penyelidikan)
1. Siswa bekerja sama di atas kertas manila atau papan tulis kecil.
2. Langkah 1: Mereka harus berdiskusi mencari KPK dari kedua penyebut kartu UNO tersebut.
3. Langkah 2: Mengubah kedua pecahan menjadi pecahan senilai dengan penyebut baru.
4. Langkah 3: Menghitung hasil akhir.
5. Guru berkeliling untuk menjadi "Wasit" dan membantu kelompok yang kesulitan mencari KPK.
Tahap 4: "Uno Show-Off" (Presentasi)
1. Setelah selesai, setiap kelompok menempelkan kartu UNO mereka di papan tulis beserta hasil pengerjaannya.
2. Kelompok lain bertugas mengecek: "Apakah KPK-nya sudah benar? Apakah penjumlahannya tepat?"
3. Jika ada hasil yang salah, kelompok "penantang" boleh membetulkan dan mendapat poin tambahan.
Tahap 5: Refleksi Game
1. Guru bertanya: "Angka (kartu) mana yang paling sulit dijadikan penyebut?" (Biasanya angka 7 atau 9 karena KPK-nya besar).
2. Siswa menyimpulkan bahwa semakin besar angka penyebut pada kartu, semakin menantang pula mencari persamaannya.
· Kegiatan Penutup (15 Menit)
1.  Siswa menyimpulkan pelajaran.
2.  Guru memvalidasi/ meluruskan kesimpulan yang sudah diutarakan oleh siswa.
3.  Guru memberikan refleksi (nyanyi, kuis, teka-teki). (nyanyi gelang sipaku gelang)
4.  Mengkaitkan materi yang sedang dipelajari dengan materi selanjutnhya.
5. Do’a.


	Pertemuan II Menguraikan Pengurangan Pecahan

	· Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
1. Guru dan siswa mengkondisikan kelas.
2. Guru meminta siswa memimpin untuk membaca doa.
3. Guru melakukan absensi.
4. Guru mengajak siswa untuk melakukan yel-yel/ icebreaking.
5. Guru mengulas singkat tentang materi yang dipelajari sebelumnya melalui tanya jawab.
6. Guru memberikan apersepsi
7. Guru memberikan motivasi
8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Kegiatan Inti (40 Menit)
Pembelajaran Topik
Penjumlahan Pecahan
Tahap 1: Persiapan Game
1. Siswa tetap dalam kelompok (4-5 orang).
2. Setiap kelompok mendapatkan satu set kartu UNO (ambil kartu angka 1-9 saja, sisihkan kartu aksi seperti Skip atau Draw).
3. Guru menjelaskan aturan main:
· Warna kartu tidak berpengaruh, yang dilihat hanya angkanya.
· Kartu pertama yang diambil menjadi Pembilang (atas).
· Kartu kedua yang diambil menjadi Penyebut (bawah).
· Aturan Penting: Angka pembilang harus lebih kecil dari penyebut agar menjadi pecahan biasa (jika terbalik, siswa boleh menukar posisinya).
Tahap 2: Pengambilan Kartu (Eksplorasi)
1. Setiap kelompok mengambil 4 kartu secara acak dari tumpukan.
2. Dari 4 kartu itu, mereka harus membentuk 2 pecahan.
· Contoh: Muncul angka 2, 3, 4, dan 5.
· Siswa membentuk pecahan  dan 
3. Guru memberi instruksi: "Kelompok 1-3 lakukan Penjumlahan, kelompok 4-6 lakukan Pengurangan!"
Tahap 3: Diskusi dan Pengerjaan (Penyelidikan)
1. Siswa bekerja sama di atas kertas manila atau papan tulis kecil.
2. Langkah 1: Mereka harus berdiskusi mencari KPK dari kedua penyebut kartu UNO tersebut.
3. Langkah 2: Mengubah kedua pecahan menjadi pecahan senilai dengan penyebut baru.
4. Langkah 3: Menghitung hasil akhir.
5. Guru berkeliling untuk menjadi "Wasit" dan membantu kelompok yang kesulitan mencari KPK.


Tahap 4: "Uno Show-Off" (Presentasi)
1. Setelah selesai, setiap kelompok menempelkan kartu UNO mereka di papan tulis beserta hasil pengerjaannya.
2. Kelompok lain bertugas mengecek: "Apakah KPK-nya sudah benar? Apakah penjumlahannya tepat?"
3. Jika ada hasil yang salah, kelompok "penantang" boleh membetulkan dan mendapat poin tambahan.
Tahap 5: Refleksi Game
1. Guru bertanya: "Angka (kartu) mana yang paling sulit dijadikan penyebut?" (Biasanya angka 7 atau 9 karena KPK-nya besar).
2. Siswa menyimpulkan bahwa semakin besar angka penyebut pada kartu, semakin menantang pula mencari persamaannya.
· Kegiatan Penutup (15 Menit)
1.  Siswa menyimpulkan pelajaran.
2.  Guru memvalidasi/ meluruskan kesimpulan yang sudah diutarakan oleh siswa.
3.  Guru memberikan refleksi (nyanyi, kuis, teka-teki). (nyanyi gelang sipaku gelang)
4.  Mengkaitkan materi yang sedang dipelajari dengan materi selanjutnhya.
5. Do’a.

	E.  REFLEKSI

	TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?
	

	2
	Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?
	

	3
	Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini?
	

	4
	Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?
	

	5
	Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang yang akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami materi ini?
	


TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelajaran?
	

	2
	Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan pembelajaran? Apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik?
	

	3
	Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya?
	




	F. PENILAIAN

	Rubrik Penilaian
	Aspek
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	Pemahaman Konsep
	Tidak memahami cara menyamakan penyebut.
	Memahami cara menyamakan penyebut namun sering salah hitung.
	Memahami konsep dengan baik, hanya sedikit kesalahan minor.
	Sangat memahami konsep penyebut dan pembilang dengan tepat.

	Ketepatan Hasil
	Seluruh hasil jawaban salah.
	Sebagian kecil hasil jawaban benar.
	Sebagian besar hasil jawaban benar.
	Seluruh hasil jawaban benar dan akurat.

	Proses Perhitungan
	Tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian.
	Langkah penyelesaian kurang lengkap atau berantakan.
	Langkah penyelesai
an runtut namun ada bagian yang terlewati.
	Langkah penyelesai
an sangat runtut, jelas, dan sistematis.

	Penyederhanaan Hasil
	Tidak menyederhanakan hasil akhir sama sekali.
	Mencoba menyederhanakan namun hasilnya salah.
	Hasil akhir disederhanakan namun belum ke bentuk paling simpel.
	Hasil akhir disederhanakan dengan benar ke bentuk paling simpel.


Nilai akhir = jumlah skor / 16 × 100

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	1. Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.
2. Remedial 
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

	H. MEDIA DAN MATERI AJAR

	Materi: Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan (Kelas 5 SD)
1. PengertianPenjumlahan dan Pengurangan Pecahan 
· Penjumlahan pecahan adalah operasi matematika untuk menggabungkan dua bagian atau lebih menjadi satu kesatuan yang baru. 
· Pengurangan pecahan adalah operasi matematika untuk mengambil atau mencari selisih dari suatu bagian pecahan dengan bagian lainnya.
2. Bahan dan Alat yang Digunakan
a. Kartu UNO (Utama)
· Jenis Kartu: Gunakan kartu angka (0-9).
· Kartu yang Disisihkan: Sebaiknya kartu aksi seperti Skip, Reverse, Draw Two, Wild, dan Draw Four disisihkan agar tidak membingungkan, kecuali jika Anda ingin menggunakannya sebagai "tantangan khusus" (misalnya kartu Wild untuk memilih angka bebas).
· Jumlah: Minimal 1 set kartu untuk setiap kelompok (terdiri dari 4-5 siswa).
b. Alat Tulis dan Media Hitung
· Kertas Manila atau Karton: Digunakan setiap kelompok untuk menempelkan kartu dan menuliskan proses pengerjaannya (mencari KPK dan hasil akhir).
· Spidol Warna-warni: Agar penulisan pembilang, penyebut, dan hasil penjumlahan/pengurangan terlihat jelas dan menarik.
· Lem atau Double Tape: Untuk menempelkan kartu UNO pada kertas karton saat presentasi.
c. Lembar Kerja Kelompok (LKS)
· Tabel sederhana untuk mencatat angka yang keluar dari kocokan kartu UNO.
· Kolom khusus untuk menghitung KPK dari penyebut yang didapat.
d. Papan Tulis dan Alat Peraga (Guru)
· Papan Tulis: Untuk mendemonstrasikan satu contoh cara mengubah kartu UNO menjadi pecahan di depan kelas.
· Magnet/Tape: Untuk menempelkan hasil karya kelompok di depan kelas saat sesi "Show-Off".
3. Langkah-Langkah permainan "Battle Pecahan UNO"
a. Persiapan Deck Kartu
· Filter Kartu: Guru memisahkan kartu angka 1–9. Simpan kartu angka 0 dan kartu aksi (Skip, Reverse, Draw).
· Pembagian: Bagikan satu tumpukan kartu (sekitar 20–30 kartu acak) kepada setiap kelompok dalam keadaan tertutup.
b. Aturan Pembentukan Pecahan
Setiap sesi, perwakilan kelompok mengambil 4 kartu secara bergiliran.
· Menentukan Posisi: * 2 kartu pertama untuk pecahan pertama.
· 2 kartu berikutnya untuk pecahan kedua.
· Logika Atas-Bawah: Angka yang lebih kecil harus diletakkan sebagai Pembilang (atas), dan angka yang lebih besar sebagai Penyebut (bawah).
· Contoh: Muncul angka 2 dan 7 jadi 
· Tujuan: Agar siswa fokus pada pecahan biasa sebelum masuk ke pecahan campuran.
c. Langkah Kerja (Flow Algoritma)
Siswa harus mengikuti urutan "Langkah Sakti" berikut di lembar kerja mereka:
· Identifikasi: Tulis kedua pecahan dari kartu yang didapat.
· Cek Penyebut: Apakah angka bawahnya sama?
· Samakan (KPK): Jika beda, cari KPK dari kedua penyebut tersebut.
· Eksekusi: Ubah pembilang mengikuti perubahan penyebut (pecahan senilai).
· Hitung: Jumlahkan atau kurangkan sesuai instruksi guru.
· Sederhanakan: Jika hasil akhirnya masih bisa diperkecil, siswa wajib menyederhanakannya.
d. Peran Anggota Kelompok
Agar semua siswa bekerja, bagi tugas sebagai berikut:
· Si Pengocok: Bertugas mengambil kartu secara acak.
· Si Pencari KPK: Bertugas menghitung kelipatan di kertas cakar.
· Si Penulis: Mencatat proses di lembar kerja/karton.
· Si Juru Bicara: Menjelaskan hasil pengerjaan saat presentasi.
e. Sistem Penilaian (Skor)
Guru dapat memberikan poin untuk memotivasi siswa:
· Tepat Menentukan KPK: 10 Poin.
· Hasil Akhir Benar: 10 Poin.
· Bisa Menyederhanakan: Bonus 5 Poin.
· Kerapihan Tulisan: 5 Poin.
4. Manfaat Mempelajari Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Melatih Akurasi dan kesabaran
· Melatih Ketelitian
· Melatih Pengelolaan Waktu yang Lebih Baik
· Memahami Konsep Berbagi
· Memahami Dasar untuk Ilmu yang Lebih Tinggi
5. Sikap yang Dikembangkan
· Bernalar Kritis
· Kerjasama
· Keteliatian dan Akurasi
· Kejujuran
· Pantang Menyerah 
· Menghargai perbedaan












	I. UJI PEMAHAMAN
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	MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SIKLUS II
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Materi
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
	Azka Ulhaq Shetarro
SDN 81/II Muara Bungo
Tahun 2025
SD
Matematika
C/ V 
Perbandingan
2 X 35 Menit

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik telah memahami konsep pecahan melalui benda konkret maupun gambar.
· Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan asli sampai 100.
· Peserta didik mampu menyederhanakan pecahan biasa ke bentuk yang paling sederhana.
· Peserta didik memahami penggunaan satuan ukuran baku dalam kehidupan sehari-hari.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi hubungan antara dua besaran yang berbeda melalui pengamatan gambar atau benda konkret.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri
· Bernalar Kritis.
· Kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Matematika kelas V. 
· Kartu Uno

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk mengajar:
1. Peserta didik reguler/tipikal
1. Peserta didik dengan pencapaian tinggi
1. Peserta didik dengan kesulitan belajar

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang dipadukan dengan media Kartu UNO
· Langkah langkah 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Guru membuka pelajaran dengan menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan memperkenalkan media Kartu UNO sebagai alat bantu belajar hari ini. Guru menjelaskan bahwa setiap warna dan angka pada kartu akan memiliki peran penting dalam aktivitas kelompok.
2. Guru membimbing peserta didik untuk berpikir kritis dengan yang mereka ketahui, Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang heterogen. Setiap anggota kelompok diminta mengambil satu buah Kartu UNO secara acak; angka yang tertera pada kartu tersebut (misalnya angka 1, 2, atau 3) resmi menjadi nomor identitas siswa tersebut di dalam kelompoknya.
3. Guru membantu siswa untuk memberikan pertanyaan, Guru menyajikan masalah atau pertanyaan terkait materi pelajaran kepada seluruh kelas. Dalam variasi ini, guru bisa menggunakan warna kartu untuk menentukan kategori pertanyaan, misalnya kartu merah untuk soal analisis dan kartu hijau untuk soal pemahaman konsep.
4. Guru meminta siswa untuk mengerti secara mandiri dari kegiatan yang dilakukan Siswa melakukan diskusi "Heads Together" atau menyatukan pikiran di dalam kelompoknya. Siswa yang memegang nomor kartu tertentu bertanggung jawab memastikan rekan sekelompoknya memahami jawaban tersebut, karena mereka tidak tahu nomor mana yang nantinya akan dipanggil untuk mewakili kelompok.
5. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi atau merangkum kegiatan pembelajaran Guru mengambil satu Kartu UNO dari tumpukan kartu sisa secara acak sebagai sistem undian. Jika guru menarik kartu angka 5, maka seluruh siswa yang memegang kartu nomor 5 dari tiap kelompok harus berdiri untuk menjawab pertanyaan atau membacakan rangkuman hasil diskusi mereka.
6. Authentic Assessment (Guru memberikan penilaian kepada peserta didik) Guru memberikan apresiasi dan penilaian berdasarkan ketepatan jawaban serta kekompakan kelompok. Untuk menambah antusiasme, kelompok yang menjawab dengan benar dapat diberikan poin tambahan sesuai dengan angka yang tertera pada kartu UNO yang mereka pegang.

	KOMPNEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari materi perbandingan, siswa diharapkan mampu:
1. Memahami Konsep Perbandingan: Peserta didik dapat menjelaskan makna perbandingan sebagai hubungan keterkaitan antara dua besaran atau lebih dengan bahasa sendiri.
1. Menuliskan Bentuk Perbandingan: Peserta didik dapat menuliskan perbandingan dari dua besaran yang sejenis menggunakan simbol ":" (titik dua) atau dalam bentuk pecahan berdasarkan data/gambar yang disajikan.
1. Menyederhanakan Perbandingan: Peserta didik dapat menyatakan perbandingan dalam bentuk yang paling sederhana dengan menggunakan konsep pembagian atau FPB.
1. Menentukan Nilai dalam Perbandingan: Peserta didik dapat menentukan nilai salah satu besaran jika nilai besaran lainnya dan rasionya diketahui.
1. Menyelesaikan Masalah Kontekstual: Peserta didik dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan senilai (contoh: resep masakan, skala peta sederhana, atau harga barang).

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Dalam Kurikulum Merdeka, Pemahaman Bermakna adalah inti dari apa yang akan diingat siswa dalam jangka panjang, bahkan setelah mereka lupa rumus matematikanya. Ini menjawab pertanyaan siswa: "Mengapa saya harus belajar ini?"
Berikut adalah beberapa poin Pemahaman Bermakna untuk materi perbandinga kelas 5 SD:



Pemahaman Bermakna
1. Prinsip Keseimbangan dan Proporsi: Siswa memahami bahwa untuk menjaga kualitas atau rasa yang sama, perubahan pada satu bagian harus diikuti oleh perubahan pada bagian lain.
1. Efisiensi dan Perencanaan: Siswa menyadari bahwa kemampuan membandingkan membantu dalam mengambil keputusan yang lebih cerdas.
1. Representasi Dunia dalam Skala Kecil: Siswa memahami bahwa benda yang sangat besar (seperti gedung atau pulau) dapat digambarkan secara akurat dalam kertas kecil (denah/peta) melalui konsep perbandingan (skala) tanpa mengubah bentuk aslinya.
1. Keadilan dalam Pembagian: Siswa memahami bahwa berbagi tidak selalu berarti mendapatkan jumlah angka yang sama, tetapi mendapatkan bagian yang adil sesuai dengan perbandingannya.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	1. "Jika di kelas ini ada 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan, bagaimana cara kita menceritakan selisih dan perbandingannya?"
1. "Untuk membuat 1 gelas teh manis butuh 2 sendok gula. Berapa sendok gula yang kamu butuhkan jika ingin membuat 5 gelas? Mengapa?"


	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan I Menguraikan Perbandingan

	1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
1. Guru dan siswa mengkondisikan kelas
1. Guru meminta siswa memimpin untuk membaca doa
1. Guru melakukan absensi 
1. Guru mengajak siswa untuk melakukan yel-yel/ icebreaking
1. Guru memberikan apersepsi
1. Guru memberikan motivasi
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
1. Kegiatan Inti (60 Menit)
Pembelajaran Topik
Perbandingan


Tahap 1: Orientasi (Masalah Nyata)
1. Guru memberikan tantangan lisan: "Jika dalam satu meja ada 2 kartu merah dan 4 kartu biru, bagaimana kita menyebutkan perbandingannya?"
1. Guru mengenalkan simbol perbandingan (a : b) dan konsep bahwa perbandingan adalah bentuk paling sederhana dari hubungan dua angka.
Tahap 2: Pengorganisasian (Aturan Main)
1. Siswa dibagi menjadi kelompok (4-5 orang).
1. Setiap kelompok mendapatkan satu set kartu UNO (angka 1-9).
1. Aturan Teknis:
6. Setiap ronde, perwakilan kelompok mengambil dua pasang kartu (misalnya sepasang kartu Merah dan sepasang kartu Kuning).
6. Angka pada kartu tersebut akan menjadi data yang dibandingkan.
Tahap 3: Penyelidikan Terbimbing (Eksplorasi dengan Kartu)
1. Level 1: Menulis Rasio Dasar
· Siswa mengambil 2 kartu secara acak. Misal: Kartu Merah angka 3 dan Kartu Hijau angka 5.
· Siswa menulis di LKS: "Rasio Merah terhadap Hijau adalah 3 : 5".
1. Level 2: Menyederhanakan Rasio
· Siswa mengambil kartu yang menghasilkan angka besar. Misal: Merah 6 dan Hijau 8.
· Siswa harus berdiskusi untuk menyederhanakannya (membagi kedua angka dengan FPB).
· Hasil: 6 : 8 disederhanakan menjadi 3 : 4.
1. Level 3: Mencari Nilai yang Hilang (Perbandingan Senilai)
· Guru memberikan instruksi: "Gunakan rasio kartu kalian (3 : 4). Jika kartu Merah jumlah aslinya ada 15, berapakah jumlah asli kartu Hijau?"
· Siswa menghitung menggunakan konsep kelipatan atau perkalian silang.



Tahap 4: Pengembangan & Penyajian Hasil
1. Tantangan "Kartu Sakti": Setiap kelompok menempelkan 2 kartu pilihan mereka di kertas karton.
1. Mereka membuat "Soal Cerita" berdasarkan angka kartu tersebut.
· Contoh: "Rasio kelereng Andi dan Budi adalah angka pada kartu UNO ini (misal 2:3). Jika kelereng Andi 10, berapa kelereng Budi?"
1. Setiap kelompok menukarkan kertas karton mereka dengan kelompok lain untuk diselesaikan (Saling meralat/ Peer Review).
Tahap 5: Refleksi Game
1. Guru dan siswa membahas hasil pekerjaan kelompok yang paling menantang.
1. Guru memberikan penguatan: "Perbandingan itu seperti menyederhanakan pecahan, kita harus membaginya sampai tidak bisa dibagi lagi agar kita tahu hubungan intinya."
1. Refleksi: Siswa menjawab pertanyaan, "Mana yang lebih mudah, membandingkan angka kecil atau angka besar? Mengapa kita perlu menyederhanakannya?"
1. Kegiatan Penutup (15 Menit)
1.  Siswa menyimpulkan pelajaran.
2.  Guru memvalidasi/ meluruskan kesimpulan yang sudah diutarakan oleh siswa.
3.  Guru memberikan refleksi (nyanyi, kuis, teka-teki). (nyanyi gelang sipaku gelang)
4.  Mengkaitkan materi yang sedang dipelajari dengan materi selanjutnhya.
5. Do’a.

	Pertemuan II Menguraikan Perbandingan

	1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
17. Guru dan siswa mengkondisikan kelas.
17. Guru meminta siswa memimpin untuk membaca doa.
17. Guru melakukan absensi.
17. Guru mengajak siswa untuk melakukan yel-yel/ icebreaking.
17. Guru mengulas singkat tentang materi yang dipelajari sebelumnya melalui tanya jawab.
17. Guru memberikan apersepsi
17. Guru memberikan motivasi
17. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
1. Kegiatan Inti (60 Menit)
Pembelajaran Topik
Perbandingan
Tahap 1: Orientasi (Masalah Nyata)
1. Guru memberikan tantangan lisan: "Jika dalam satu meja ada 2 kartu merah dan 4 kartu biru, bagaimana kita menyebutkan perbandingannya?"
1. Guru mengenalkan simbol perbandingan (a : b) dan konsep bahwa perbandingan adalah bentuk paling sederhana dari hubungan dua angka.
Tahap 2: Pengorganisasian (Aturan Main)
1. Siswa dibagi menjadi kelompok (4-5 orang).
1. Setiap kelompok mendapatkan satu set kartu UNO (angka 1-9).
1. Aturan Teknis:
23. Setiap ronde, perwakilan kelompok mengambil dua pasang kartu (misalnya sepasang kartu Merah dan sepasang kartu Kuning).
23. Angka pada kartu tersebut akan menjadi data yang dibandingkan.
Tahap 3: Penyelidikan Terbimbing (Eksplorasi dengan Kartu)
1. Level 1: Menulis Rasio Dasar
1. Siswa mengambil 2 kartu secara acak. Misal: Kartu Merah angka 3 dan Kartu Hijau angka 5.
1. Siswa menulis di LKS: "Rasio Merah terhadap Hijau adalah 3 : 5".
1. Level 2: Menyederhanakan Rasio
1. Siswa mengambil kartu yang menghasilkan angka besar. Misal: Merah 6 dan Hijau 8.
1. Siswa harus berdiskusi untuk menyederhanakannya (membagi kedua angka dengan FPB).
1. Hasil: 6 : 8 disederhanakan menjadi 3 : 4.


1. Level 3: Mencari Nilai yang Hilang (Perbandingan Senilai)
1. Guru memberikan instruksi: "Gunakan rasio kartu kalian (3 : 4). Jika kartu Merah jumlah aslinya ada 15, berapakah jumlah asli kartu Hijau?"
1. Siswa menghitung menggunakan konsep kelipatan atau perkalian silang.
Tahap 4: Pengembangan & Penyajian Hasil
1. Tantangan "Kartu Sakti": Setiap kelompok menempelkan 2 kartu pilihan mereka di kertas karton.
1. Mereka membuat "Soal Cerita" berdasarkan angka kartu tersebut.
35. Contoh: "Rasio kelereng Andi dan Budi adalah angka pada kartu UNO ini (misal 2:3). Jika kelereng Andi 10, berapa kelereng Budi?"
1. Setiap kelompok menukarkan kertas karton mereka dengan kelompok lain untuk diselesaikan (Saling meralat/ Peer Review).
Tahap 5: Refleksi Game
1. Guru dan siswa membahas hasil pekerjaan kelompok yang paling menantang.
1. Guru memberikan penguatan: "Perbandingan itu seperti menyederhanakan pecahan, kita harus membaginya sampai tidak bisa dibagi lagi agar kita tahu hubungan intinya."
1. Refleksi: Siswa menjawab pertanyaan, "Mana yang lebih mudah, membandingkan angka kecil atau angka besar? Mengapa kita perlu menyederhanakannya?"
1. Kegiatan Penutup (15 Menit)
1.  Siswa menyimpulkan pelajaran.
2.  Guru memvalidasi/ meluruskan kesimpulan yang sudah diutarakan oleh siswa.
3.  Guru memberikan refleksi (nyanyi, kuis, teka-teki). (nyanyi gelang sipaku gelang)
4.  Mengkaitkan materi yang sedang dipelajari dengan materi selanjutnhya.
5.  Do’a.






	E.  REFLEKSI

	TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?
	

	2
	Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?
	

	3
	Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini?
	

	4
	Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?
	

	5
	Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang yang akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami materi ini?
	



TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
	NO
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1
	Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelajaran?
	

	2
	Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan pembelajaran? Apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik?
	

	3
	Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya?
	




	F. PENILAIAN

	Rubrik Penilaian
	Aspek
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	Pemahaman Konsep
	Belum mampu menuliskan bentuk perbanding
an $a : b$ dengan benar.
	Mampu menuliskan bentuk perbanding
an, namun sering terbalik antara pembilang dan penyebut.
	Mampu menuliskan bentuk perbandingan dengan benar sesuai data yang ada.
	Sangat memahami konsep perbandingan dan mampu menghubungkannya dengan konteks soal.

	Ketepatan Hitungan
	Seluruh hasil perhitungan nilai perbandingan salah.
	Sebagian kecil perhitungan nilai perbanding
an benar.
	Sebagian besar perhitungan nilai perbandingan sudah benar.
	Seluruh hasil perhitungan nilai perbandingan akurat dan tepat.

	Proses Penyelesaian
	Langkah kerja sangat tidak teratur atau tidak ada langkah kerja sama sekali.
	Langkah penyelesaian ada namun kurang lengkap atau sulit dipahami.
	Langkah penyelesai
an runtut dan sebagian besar sudah benar.
	Langkah penyelesaian sangat sistematis, jelas, dan menunjukkan logika yang kuat.

	Penyederhanaan Perbandingan
	Tidak menyederhanakan perbandingan ke bentuk yang paling kecil.
	Mencoba menyederhanakan namun hasilnya masih salah atau belum tuntas.
	Perbandingan disederhanakan dengan benar, namun masih ada sedikit kekeliruan kecil.
	Perbandingan disederhana
kan dengan sangat akurat hingga bentuk yang paling sederhana.


Nilai akhir = jumlah skor / 16 × 100

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	1. Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.
1. Remedial 
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.



	H. MEDIA DAN MATERI AJAR

	Materi: Perbandingan (Kelas 5 SD)
9. PengertianPenjumlahan dan Pengurangan Pecahan 
Perbandingan (Rasio) adalah cara matematika untuk membandingkan dua nilai atau lebih dari besaran yang sejenis. Perbandingan menyatakan seberapa banyak satu nilai mengandung nilai lainnya.
9. Bahan dan Alat yang Digunakan
Untuk melakukan kegiatan ini, alat yang diperlukan adalah:
· Kartu UNO: 1 set untuk setiap kelompok (ambil kartu angka 1-9 saja, sisihkan kartu aksi dan angka 0).
· Lembar Kerja Siswa (LKS): Untuk mencatat angka kartu dan hasil hitungan.
· Alat Tulis: Pensil, penghapus, dan spidol warna.
· Kertas Manila/Karton: Untuk menempelkan kartu dan hasil diskusi kelompok (jika ingin dipajang).
9. Langkah-Langkah permainan "Rasio Master UNO"
Permainan ini disebut dengan "Rasio Master UNO":
1. Pembagian Kelompok: Siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan 4-5 orang.
1. Pengambilan Kartu: Setiap kelompok mengambil 2 kartu dengan warna yang berbeda (misal: Merah dan Kuning).
1. Menyusun Rasio: Angka pada kartu merah menjadi nilai pertama (a) dan angka pada kartu kuning menjadi nilai kedua (b). Tuliskan hasilnya (a : b).
1. Tantangan Penyederhanaan: Jika angka yang keluar bisa dibagi oleh angka yang sama (misal keluar angka 4 dan 6), siswa wajib menyederhanakannya menjadi bentuk terkecil (4 : 6 dibagi 2 menjadi 2 : 3).
1. Tantangan Nilai Nyata: Guru memberikan instruksi tambahan, "Jika nilai kartu merah dikalikan 5, berapakah nilai kartu kuning agar perbandingannya tetap sama?"
1. Show-Off: Kelompok yang paling cepat menyederhanakan dan menghitung nilai perbandingan dengan benar mendapatkan poin.
9. Manfaat Mempelajari Perbandingan
· Melatih Akurasi dan kesabaran
· Melatih Ketelitian
· Melatih Pengelolaan Waktu yang Lebih Baik
· Memahami Konsep Berbagi
· Memahami Dasar untuk Ilmu yang Lebih Tinggi
9. Sikap yang Dikembangkan
· Bernalar Kritis
· Bekerja sama 
· Mandiri
· Keteliatian dan Akurasi
· Kejujuran

	1. UJI PEMAHAMAN
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